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ABSTRAK

Trisno E, 105271112919. 2023. Pola Komunikasi Dakwah Jamaah Tabligh Dalam
memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah di Bangkala Kecamatan Manggala Kota
Makassar. Dibimbing oleh Dahlan Lama Bawa dan Muhammad Syahruddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang dan tujuan Jamaah
Tabligh dalam Memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala Kecamatan
Manggala kota Makassar Serta mengetahui bagaimana Pola komunikasi dakwah
Jamaah Tabligh dalam Memakmurkan masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala
Kecamatan Manggala kota Makassar dan untuk mengetahui apa saja faktor
pendukung dan penghambat Jamaah Tabligh dalam memakmurkan Masjid Jami’
Al-hidayah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriftif Kualitatif. Dengan
teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian ini di lakukan di Masjid Jami’ Al-Hidayah di JI. Inspeksi Kanal
Tamanggapa Utara. Banggkala Kecamatan Manggala Kota Makassar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Latar belakang Jamaah Tabligh
memakmurkan Masjid merupakan bentuk perjuangan melanjutkan misi dakwah
Rasulullah dan para sahabata terdahulu. pola Komunikasi dakwah Jamaah Tabligh
dalam memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala
Kota Makassar yaitu pola komunikasi kelompok yang dilakukan dalam
musyawarah harian dan musyawarah pekanan. Dalam musyawarah harian diatur
Jamaah yang akan bertugas untuk membawakan Ta’lim, Bayan dan Mudzakah pada
hari itu. Adapun musyawarah pekanan para Jamaah Tabligh memusyawarahkan
para Jamaah yang ingin keluar khuruj. Kemudian pola kumunikasi dakwah Umumi
yaitu dakwah yang di lakukan secara umum kepada semua lapisan masyarakat, pola
komunikasi dakwah khususi yaitu dakwah khusus kepada orang-orang yang
dianggap penting di daerah tersebut dan pola komunikasi dakwah ijtimai yaitu
dakwah yang di lakukan secara bersama-sama atau berkelompok. Pola komunikasi
dakwah yang di lakukan Jamaah Tabligh dalam memakmurkan masjid jami’ Al-
hidayah tidak lepas dari faktor penghambat yang dialami baik dari individu Jamaah
Tabligh itu sendiri maupun dari masyarakat yang di dakwahi serta pemukiman
masyarakat yang jauh dari Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala Kecamatan
Manggala Kota Makassar.

Kata Kunci : Komunikasi, Dakwah, Jamaah Tabligh, Memakmurkan Masjid
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT
di muka bumi, dan mereka memiliki potensi yang tidak dimiliki oleh makhluk lain
yaitu potensi berkomunikasi. Salah satu kesempurnaan manusia sebagaimana
tercantum dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rahman ayat tiga dan ayat empat yaitu
Khalaqgal insaan, atau allamahulbayan, diterjemahkan sebagai Dia (Allah) yang
menciptakan manusia, mengajarinya berbicara dengan benar. Ayat ini dijelaskan
oleh Qurais Shihab dalam tafsir A/-Misbah bahwa potensi A/-Bayan melekat kepada
manusia agar manusia dapat hidup bersama dalam kehidupan bermasyarakat.
Kemajuan kehidupan yang luar biasa sebagaimana yang dicapai manusia saat di
sebabkan oleh perwujudan kemampuan A/-Bayan ialah pembicaraan yang
membuka pintu untuk mendapatkan dan berikan pemahaman untuk manusia.'

Komunikasi ialah salah satu aktivitas interaksi yang sangat penting dalam
seluruh aspek kehidupan manusia. Komunikasi bagikan urat nadi kehidupan sosial
manusia, Karna kehidupan manusia dimulai dengan kemunikasi. Komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan dalam wujud simbol ataupun kode dari satu

pihak ke pihak yang lain dengan dampak buat mengganti perilaku dan aksi.>

! Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki Hakki. Pengantar ilmu komunikasi. (Yokyakarta: CV
Budi Utama 2017), h. 1.

2 Sri Nurlailah, 2013. Pola komunikasi pengurus dalam memakmurkan masjid. (Skripsi:
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2013), h, 1.



Islam menempatkan penekanan khusus pada komunikasi karena penting
untuk interaksi manusia sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk Tuhan.
Berbagai proses komunikasi dijelaskan dalam Al-Qur'an itu sendiri, salah satunya
adalah percakapan pertama antara malaikat Allah Swt. dengan manusia. Percakapan
tersebut menggambarkan potensi manusia yang diberikan Allah kepadanya, yaitu
kemampuan berkomunikasi secara efektif.?

Secarara singkat komunikasi bertujuan mengharapkan pengertian, sport,
gagasan, dan action setiap kali komunikator bermaksud untuk mengadakan
komunikasi maka perlu mempertanyakan apa yang menjadi rujukanya. Apakah
komunikator ingin menjelaskan kepada orang lain agar di mengerti dan di pahami,
sehingga memperoleh penerimaan dan dukungan gagasannya ataukah komunikator
ingin orang lain mengerjakan atau agar mereka mau bertindak.*

Komunikasi dikatakan berhasil ketika komunikan dapat memahami maksud
komunikator dari pesan dan ketika komunikan menerima respon yang diinginkan,
Bahkan, komunikasi itu terkait erat dengan upaya dakwah. Mitra dakwah hanya
diajak untuk berpartisipasi dan menawarkan konsep ajaran Islam sebagai pasar.
Diharapkan pasar akan merangkul produk dakwah yang merupakan ajaran Islam.
Tentu saja, penerimaan datang dengan kesadaran, bukan bahkan palsu, paksaan.
Islam tidak mengajarkan paksaan dalam dakwah: sebaliknya, islam membutuhkan

kebijaksanaan.> Sebagaimana di sebut dalam (QS. An-Nahl Ayat 125:)

3 Abdul Pirol. Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yokyakarta: CV Budi Utama 2018). h, 1
4 Zikri Fachrul Nurhadi. Teori komunikasi kontenporer. (Jakarta: Kencana 2017), h. 10.

3 Lina. Komunikasi Persuasif dalam Konteks Indonesia.( Ketintang Baru: Scopindo Media
Pustaka 2021) h, 6
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Terjemahanya:

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu denganhikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yan tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk".®
Dakwah yaitu mengajak orang lain untuk mengikuti jalan Allah. Proses

mengundang dapat dilakukan oleh para pemuka agama atau da'i (komunikator)
melalui khutbah atau ceramah, terapis dengan pasiennya, orang tua dengan
anaknya, dan sebagainya. Proses mengajak kepada Allah juga dapat dilakukan oleh
satu kelompok atau organisasi, seperti kelompok musisi yang mengajak
pendengarnya untuk mengikuti jalan Allah melalui lagu, organisasi dakwah yang
mendorong anggotanya untuk mengamalkan agama Islam, pers organisasi yang
dapat memasukkan prinsip-prinsip Islam dalam publikasi, dan sebagainya.’

Keberadaan Islam tidak dapat dilepaskan dari kegiatan dakwah, tanpa

terdapatnya dakwah hingga tidak hendak terealisasi nilai- nilai ajaran islam kepada
warga selaku rahmatan lil alamin. Tugas dakwah ialah tugas yang umum ialah buat

tiap diri yang mengaku muslim, baik pria ataupun wanita, berusia ataupun anak

muda, kaya maupun miskin, awam maupun pelajar. Seluruh memikul tanggung

¢ Kementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Quran dan Terjemahanya. (Depok: Al-Huda.
2018), h. 281

7 Basid Abdul, Dakwah Antar Individu Teori Dan Aflikasi ( Porwukerto: CV. Tretrem Nusa,
2017), hlm. 15-16



jawab mengembang dakwah yang sesuai dengan kesanggupan masing-masing

orang.?

Oleh karna itu dakwah harus menjadi keharusan bagi setiap ummat islam
untuk berdakwah. Apalagi setelah Rasulullah wafat, maka kewajiban dakwah
perupakan sebuah keniscyaan yang harus di laksankan dan menjadi doktrin di
kalangan ummat muslim, karena dakwah bagi seorang muslim merupakan darah di
bagi tubuhnya, artinya dakwah adalah sebuah kewajiban baagi setiap muslim yang

harus di jalankan.” Hal ini yang dinyatakan langsung di dalam (QS.Ali Imran 104:)

ady 8 Kl o asats apndy by A1 8 Sk £ 14

Terjemahanya:

“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh berbuat yang ma’ruf, dan menc 1%ah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Inti gerakan dakwah merupakan upaya penyadaran supaya masyarakat ingin
mengkaji, berpikir, serta berperan. Dengan demikian, dalam konteks ini, dakwah
sama sekali bukan semata aktivitas penyampaian ataupun aktivitas
mengindoktrinasi sesama menimpa kandungan kandungan ajaran suci Islam,

melainkan sesuatu gerakan penyadaran warga buat melaksanakan perubahan, di

8 Sudarto, Wacana Islam Progresif (Cet 1; Yogyakarta : Ircisod, 2014), h. 151.

° Abdul Basit, 2017. Dakwah Antar Individu Teori dan Aflikasi. (Pewukerto: VC Tentrem
Karya Nusa, 2017), h. 2.

10 Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahanya. (Depok: Al-Huda.
2018), h. 63.



mana warga berposisi selaku subjek sedangkan posisi para da’i selaku fasilitator
pergantian.'!

Seorang pendakwah untuk menyeru dan menyampaikan pesan-pesan agama
maka perlu menyampaikan dakwahnya dengan jelas agar mudah di mengerti dan di
terima oleh mad 'u (komunikan), sehingga mempermudah jalan dakwah di kalangan
mad’u. Dalam berdakwah seorang pendakwah harus memahami keadaan seseorang
atau kelompok yang akan di dakwahi sehingga yang di sampaikan bisa di terima

dengan baik dan sesuai target yang di inginkan.

Jamaah Tabligh merupakan gerakan islam yang dakwahnya berpijak kepada
penyampaian fadail al-amal (keutamaan dalam ibadah) kepada setiap orang yang
dapat dijangkaunya. Tujuan utama gerakan ini adalah untuk membangkitkan
kembali jiwa spiritual dalam diri dan kehidupan setiap muslim.Selain itu, kelompok

itu juga di kenal sebagai pergerakan non-politik terbesar di dunia. '?

Sheikh Muhammad Ilyas Al-Kandahlawi (1887—1948), yang bermarkas di
Nizamuddin, New Delhi, India, dikreditkan dengan mengembangkan tablighi
amaah.Sementara ini, Jamaah Tabligh masuk ke Indonesia setidaknya pada tahun

1952 M dengan mengunjungi Masjid Al-Hidayah di Medan. Miaji Isa, pemimpin

" Ahmad Sarbini, Nilai Tauhid dan Profesionaitas dai, (Bandung: Academia 2014), h. 9.

12 Alfauzi Abdullah. Sunnah atau budaya/Studi pemahaman hadis jamaah Tablig. (Cipatut:
Yayasan pengkajian Hadis Al-Bukhari, 2020), h. 60.



kelompok itu, memberi nama organisasinya Jamaah Khuruj, yang merupakan
bahasa Arab untuk "Perkumpulan yang maju di jalan Allah.""?

Kemakmuran masjid merupakan inti dari upaya dakwah Jamaah Tabligh ini,
yang dilakukan melalui khuruj. Mereka adalah para aktivis Jamaah Tabligh yang
rela meninggalkan istri dan keluarganya demi menjalankan dakwah Islam dan
menghidupkan kembali masjid-masjid Allah melalui kegiatan yang dikenal dengan
Khuruj. Sebagian kalangan masyarakat mendukung kemakmuran praktik masjid
yang dilakukan oleh para aktivis Jamaah Tabligh dengan mengatakan bahwa
kegiatan tersebut merupakan hal yang sangat mulia dimana pada zaman sekarang
ini banyak orang yang hanya memikirkan bisnis duniawi. Selain itu, aktivis Jamaah
Tabligh sangat bersemangat melakukan pekerjaan dakwah tanpa bayaran dan tanpa
undangan. Dengan membentuk kelompok dan mengirimkan pesan mengajaknya
untuk mengembangkan masjid dan menghidupkan kembali praktik masjid, mereka
menjangkau saudara-saudara Muslim dengan semangat dakwah., '

Proses komunikasi dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh dalam
mengantarkan pesan-pesan dakwahnya di Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala
Kecamatan Manggala Kota Makassar dan kepada warga dekat Masjid mempunyai
pengaruh signifikan dalam tingkatkan nilai- nilai keagamaan di di Masjid Jami’ Al-
Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar pada khususnya.

Kehadiran Jama’ah Tabligh ke Masjid Al- Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala

13 Gibran, dkk. "Praktik Memakmurkan Masjid Studi Living Quran Pada Komunitas
Jamaah Tabligh Di desa Balai Samuru,” (Jurnal Riset Publikasi Mahasiswa, Vol.1 No. 2. 2021) h,
96.

14 Gibran, dkk. "Praktik Memakmurkan Masjid Studi Living Quran Pada Komunitas
Jamaah Tabligh Di desa Balai Samuru, h. 96.



Kota Makassar dengan tujuan untuk berdakwah dan memakmurkan masjid, serta
mengajak kepada masyarakat warga di dekat masjid untuk senantiasa aktif

melakukan shalat berjamaah di masjid .

Realitas menunjukkan bahwa keberadaan Jamaah Tabligh telah mampu
menciptakan perubahan baik pada individu maupun masyarakat dimana Jamaah
Tabligh melakukan pemusatan dakwah. Secara individu, ajaran agama Islam seperti
salat berjamaah di masjid, senantiasa mengadakan silaturahmi, kerumah-rumah
masyarakat, sedangkan dalam konteks kemasyarakatan, perubahan yang dialami
oleh masing-masing individu menciptakan suasana keagamaan pada masyarakat

tersebut

Upaya komunikasi dakwah yang dilakukan Jamaah Tabligh kepada warga
sekitar masjid supaya shalat berjamaah di masjid. Karena hal tersebut mereka sadari
bahwa memakmurkan masjid adalah suatu kewajiban bagi setiap kaum muslimin.
Mereka meyakini bahwa mengajak orang lain untuk shalat berjamaah di masjid
merupakan dakwah dan akan mendapatkan pahala disisi Allah Swt. Dalam
penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji sehingga mengangkat
judul penelitian "Pola Komunikasi Dakwah Jamaah Tabligh dalam Memakmurkan

Masjid Jami’ Al- Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar."



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah

sebagai berikut.

1.

Apa latar belakang dan tujuan Jamaah Tabligh untuk memakmurkan
Masjid Jami’ Al-Hidayah di Bangkala kecamatan Manggala kota
Makassar?

Bagaimana pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh dalam memakmurkan
Masjid Jami’ Al-Hidayah di Bangkala kecamatan Manggala kota

Makassar?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dakwah Jamaah Tabligh dalam

memakmurkan Masjid Jami’ Al-hidayah di Bangkala kecamatan manggala

kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusalan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang

akan di lakukan yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui latar belakang dan tujuan Jamaah Tabligh untuk
memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah di Bangkala Kecamatan
Manggala Kota Makassar.

Untuk mengetahuai bagaimana pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh
dalam memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah di Bangkala Kecamatan

Manggala Kota Makassar.



3. Untuk mengetahuai apa saja faktor pendukung dan penghambat dakwah
Jamaah Tabligh dalam memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah di
Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Bagi Penelitian ini diharapkan mampu menjadi wawasan baru bagi peneliti
menambah referensi dan menjadi rujukan bagi penelitin-penelitin sejenis di masa
mendatang terkait pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh dalam memakmurkan
shalat berjamaah di Masjid Al-Hidayah bangkala kecamatan Mangala kota
Makassar.

2. Manfaat praktis
Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa dan masyarakat umum serta

da’i/da’iyah. Bagaimana pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh terhadap

masyarakat.



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Latar belakang Jamaah Tabligh Memakmurkan Masjid
Para aktivis Jamaah Tabligh Mengambil landasan dalam memakmurkan
masjid yaitu (QS. Al-Imran ayat 104 dan QS. Al-Imran ayat 110. Pada QS. Al-

Imran ayat 110)
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Terjemahanya:

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia
(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.”'

Menurut pendiri dan pemimpin Jamaah Tabligh, untuk menjadi ummat
terbaik, seseorang harus menempuh jalan dakwah ini, yaitu memakmurkan masjid-
masjid Allah melalui metode Khuruj dan berdakwah dari rumah ke rumah pintu ke

pintu untuk menyeru ma'ruf dan berhenti berbuat buruk, seperti amalan

15 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahanya. (Depok: Al-Huda.
2018), h. 63.

10
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memakmurkan masjid yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para
sahabatnya. !

Dalam hadits lain, masjid adalah tempat yang paling di sukai Allah,
sedangkan pasar adalah tempat yang paling tidak disukai-Nya. Hadits lain
menyebut masjid sebagai (Taman Jannah). Jimush Shagir Nabi Allah (SAW)
dilaporkan mengatakan, "Orang yang terus-menerus pergi ke masjid, membuktikan
bahwa dia adalah seorang beriman," menurut sebuah hadits otentik yang
diriwayatkan oleh Abu Said."”

2. Tujuan Jamaah Tabligh memakmurkan masjid

Tujuan Jamaah Tabligh memakmurkan masjid yaitu untuk melanjutkan
misi nabi SAW dan para sahabat-sahabat terdahulu sekaligus menjadikan masjid
sebagai tempat pengingat hubungan antara sesama dan tempat berdakwah,
sekaligus menjadikan masjid sebagai markas yang hampir semua kegiatannya di
masjid dengan di pilihnya masjid sebagai markas, di harapkan:

1. Membiasakan ke masjid
2. Menghidupkan suasana masjid

3. Menghidupkan amalan masjid

B~

. Menghidupkan dakwah di mesjid

9]

. Menghidupkan silaturahmi di masjid

(o)

. Menghidupkan ta’lim agama

16 Gibran, dkk. "Praktik Memakmurkan Masjid Studi Living Quran Pada Komunitas
Jamaah Tabligh Di desa Balai Samuru,” (Jurnal Riset Publikasi Mahasiswa, Vol.1 No. 2. 2021) h,
96-97

17 Gibran DKk. Praktek memakmurkan Masjid pada studi Living Qur’an, h. 97.
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7. Menghidupkan shalat berjamaah
8. Tarbiyah penyempurnaan iman dan akhlak.'8
3. Pola Komunikasi

a. Pengertian Pola Komunikasi

Pola komunikasi ialah dua kata yang memiliki keterkaitan arti, dimana salah
satu kata tersebut menunjang arti yang lain. Kata pola dalam kamus Bahasa
Indonesia maksudnya wujud ataupun sistem. Metode ataupun wujud (stuktur) yang
pas yang mana pola bisa dikatakan contoh ataupun cetakan. Sebaliknya kata pola
dalam kamus ilmiah popular maksudnya model, contoh ataupun pedoman
(rancangan).'®

Sebutan komunikasi berasal dari kata commonication (bahasa ingris) serta
commonicatus (bahasa latin) yang artinya bermacam ataupun kepunyaan bersama.
Dengan demikian, komunikasi merujuk pada suatu upaya yang bertujuan untuk
bermacam guna menggapai kebersamaan. Dalam uraian yang lebih lengkap,
komunikasi merujuk pada terbentuknya sesuatu proses yang di jalani oleh manusia
dalam rangka membagikan reaksi terhadap perilaku maupun perlambang yang di
jalani oleh manuaia lainya. Komunikasi yang di jalani supaya terjalin pemahaman

bersama.?’

8 Ma’ruf Riduan, Pola Sosialisasi Jamaah Tabligh dalam Meningkatkan Semangat
Keagamaan di Jelutung Kelurahan Darussalam Kabupaten Karimun. (Jurnal Online Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau 2017), Vol 4 No.1, h. 7.

19 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Gramedia widiasavina, 2004), h. 9.

20 Edwar Ariyanto, Pengantar Ilmu komunikasi /Sejarah, hakikat dan proses (Yokyakarta:
Diva pres, 2021), h. 50.
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Carl. I. Hovland mengatakan bahwa ilmu komunikasi adalah suatu ilmu
yang mempelajari suatu upaya yang sistematis dalam merumuskan secara tegas
mengenai asas- asas penyampaian informasi dan pembentukan pendapat serta
sikap. Dalam hal ini, melalui suatu proses guna mengubah perilaku orang lain. Oleh
karenanya, seorang komunikator dalam menyampaikan pesan atau informasi
terlebih dahulu harus memahami segi kejiwaan dari penerima pesan atau

komunikan.?!

Secara etimologi komunikasi memiliki arti bersama- sama terdapat faktor
bersama dalam makna bersama dalam makna, uraian, serta bermakna terhadap satu
objek ataupun pesan yang di gagas. komunikasi berarti mengadakan kesamaan
penafsiran antara komunikator dengan komunikan. bila antara dua orang yang
berkomunikasi itu mempunyai kesamaan penafsiran, maksudnya tidak terdapat
perbandingan terhadap penafsiran tentang suatu, terjadilah suatu yang dimaksud in
tune *

komunikasi secara simpel bisa dimaksud selaku proses penyampaian pesan
oleh seseorang komunikator kepada komunikan lewat media yang memunculkan
terdapatnya akibat tertentu.?®

b. Tingkatan-tingkatan dalam komunikasi

2l Ratu Mutia lela Caropeboka Carl. 1. Hovland. Konsep dan Aflikai Ilmu
Komunikasi, (Yokyakarta: Andi 2017), h. 2.

22 Ahmad Sultra Rustan dan Nur Hakki Hakki Pengantar Ilmu Komunikasi, (Y okyakarta:
CV Budi Utama, 2017), h, 28.

23 Dr.Abdul Pirol. Komunikasi dan Dakwah Islam. (Yokyakarta: CV Budi Utama, 2012) h.



14

Menurut Mc Quail, tingkatan proses komunikasi merujuk pada tingkatan
organisasi sosial dimana komunikasi tersebut terjadi. Berikut adalah berbagai

tingkatan proses komunikasi menurut Mc Quail.

1) Komunikasi Antarpribadi (intrapersonal communication)

Tiap manusia pada dasarnya hendak senantiasa ikut serta dalam proses
komunikasi antarpribadi dalam kehidupanya. Komunikasi antar individu
merupakan proses komunikasi yang terjalin dalam diri seseorang, berbentuk proses
pengelolahan informasi lewat panca indra serta sistem saraf. Dalam prosesnya,
rangsangan yang berbentuk informasi diterima, diolah, disimpan serta di hasilkan
kembali.

2) Komunikasi Antarpribadi

komunikasi antarpribadi merupakan aktivitas komunikasi yang di jalani
secara langsung antara seorang dengan orang lain. Contoh komunikasi antar
individu, antara lain obrolan secara tatap muka antara 2 orang, aktivitas surat-
menyurat individu serta sebagainya.

3) Komunikasi dalam Kelompok

Komunikasi kelompok adalah kegiatan yang komunikasi di lakukan secara
langsung antara anggota suatu kelompok. Pada tingkat proses komunikasi ini, setiap
orang terlibat berkomunikasi sesuai peran dan keduduknya dalam kelompok.

4) komunikasi Antar Kelompok
Komunikasi antar kelompok merupakan komunikasi yang di jalani antara

sesuatu kelompok dengan kelompok yang lain, jumlah pelakon yang dapat ikut
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serta dalam tipe komunikasi ini boleh jadi cuma dua orang ataupun sebagian orang.

Tetapi yang tiap orang bawa kedudukan mereka tiap- tiap selaku perwakilan dari

kelompoknya.

5) Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi,
bersifat formal dan informal, dan berlangsung dalam jaringan yang lebih besar daripada
komunikasi kelompok-kelompok.
6) Komunikasi dengan Masyarakat Secara Luas
Pada tingkatan ini, kegiatan komunikasi di tunjukan kepada masyarakat
secara luas. Komunikasi ini dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a) Komunikasi Massa yakni komunikasi yang di tujukan kepada beberapa
penerima yang tersebar, heterogen, serta anonim lewat media massa cetak
ataupun eletronik semacam radio, tv, majalah, serta pesan kabar.

b) Komunikasi Langsung, yakni komunikasi yang di tujukan kepada sejumlah
penerima yang tersebar, heterogen dan anonim tampa melalui media massa.
Pesan yang di sampaikan melalui komunikasi menyangkut kepentingan orang
banyak, tidak bersifat pribadi. Misalnya ceramah atau pidato.**

c. Prinsip-prinsip Komunikasi

Prinsip komunikasi juga bisa disebut karakteristik-karakteristik komunikasi
atau juga bisa disebut asumsi-asumsi dalam komunikasi.

Adapun prinsip-prinsip komunikasi diantaranya:

24 Edwar Ariyanto, Pengantar Ilmu komunikasi /Sejarah,hakikat,proses ( Banguntapa
Yokyakarta: Diva pres 2021), i. 90-93.
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Komunikasi adalah merupakan sebuah bentuk simbolik

Prinsip ini berdasarkan pada karakteristik yang di ungkapkan oleh Susanne
Langera yang mengatakan bahwa salah satu kebutuhan pokok manusia
adalah merupakan simbol atau lambang karena manusia ialah salah satunya
hewan yang menggunakan lambang.

komunikasi bersifat sistematik

Komunikasi mengandung dua sistem yaitu internal dan eksternal. Sistem
internal merupakan suatu sistem dibawa oleh seorang individu ketika ia
berpartisipasi dalam komunikasi, yang ia serap selama sosialisasinya dalam
berbagai lingkungan sosial (keluarga, masyarakat setempat, kelompok suku,
kelompok agama, lembaga pendidikan, kelompok sebaya, tempat kerja, dan
sebagainya). Sedangkan sistem eksternal terdiri dari unsur-unsur dalam
lingkungan luar individu, termasuk kata-kata yang dipilih dalam
berkomunikasi, isyarat fisik peserta komunikasi, kegaduhan disekitarnya,
penataan cahaya ruangan dan temperatur ruangan.

Komunikasi bersifat prosesual, dinamis, dan transaksional

Komunikasi bersifat prosesual adalah bahwa komunikasi itu tidak memiliki
awal dan akhir, melainkan merupakan proses yang berkesinambungan
(continius). Bersifat dinamis adalah dalam proses komunikasi peserta akan
saling mempengaruhi, seberapa kecil pengaruh itu baik lewat komunikasi

verbal maupun non verbal. Sedangkan komunikasi sebagai proses dinamis
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dan transaksional adalah bahwa peserta komunikasi berubah (dari sekedar
berubah pengetahuan hingga berubah pandangan dunia dan perilakunya.?

d. Tujuan komunikasi
Seorang komunikator setidaknya memiliki empat tujuan ini:

1) Untuk memahami apa yang kita katakan.

2) pemahaman orang lain.

3) Agar orang menerima pikiran kita. Upaya untuk memperoleh penerimaan
keyakinan seseorang oleh orang lain membutuhkan strategi persuasif
daripada strategi yang kuat.

4) Mendorong orang lain untuk mengambil tindakan. Berbagai kegiatan dapat
mencakup memindahkan sesuatu. Kegiatan yang disebutkan disini adalah
yang lebih memotivasi, tetapi penting untuk diingat bagaimana
menjalankannya dengan benar.?*

4. Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Kata dakwah berasal dari kata kerja bahasa Arab dakwah dan bentuk

[fi’ilnya, da'a-yad'u, berarti memanggil atau memanggil ajakan. Sedangkan dakwah

adalah upaya menegakkan, memelihara, dan menyempurnakan umat manusia agar

25 Rianto (2019).Pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh dalam Memakmurkan shalat
berjamaah di Masjid Ummul Huda Desa batujai Lombok tengah. (skripsi: Universitas
Muhammadiyah Mataram 2019) h, 19-20.

%6 Yetti Oktarina, Yudi Abdullah.Komunikasi dalam perspektif teori dan praktik
(sardonoharjo: Yokyakarta: CV budi Utama 2017), h. 102,
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tetap beriman kepada Allah SWT dengan menegakkan syariat-Nya agar bahagia

dunia dan akhirat.?’

Diantara para ahli dan para ulama, mendefinisikan makna dakwah adalah
sebagai berikut:

1. Syaikhul islam Ibnu Taimiyah, mendefinisikan dakwah dengan mengajak
seseorang agar beriman kepada Allah yang di bawa oleh para Rasul-Nya
dengan cara membenarkan apa yang mereka beritakan dan mengikuti apa
yang mereka perintahkan.

2. Muhammad Al-Wakil mendefinisikan, dakwah adalah mengumpulkan
manusia dalam kebaikan dan menunjukkan mereka kejalan yang benar
dengan cara al-amru bi al-ma’ruf wa nahyu an al mungkar.

3. Syekh Ali Mahfudz memaknai dakwah dengan mendorong manusia
berbuat kebaikan, menyuruh mereka berbuat yang ma ruf dan melarang
yang mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan dunia akhirat. Definisi
ini menekankan pemberian motivasi untuk melakukan pesan dakwah.

4. M. Quraisy Shihab mendefinisikan dakwah sebagai sebuah seruan atau
ajakan kepada situasi yang lebih baik terhadap pribadi maupun

masyarakat.?®

Adapun menurut Toha Yahya Umar dakwah adalah suatu ilmu pengetahuan

yang berisi cara-cara atau tuntunan bagaimana seharusnya menarik perhatian

27 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas. 2021), h. 20.

28 Abdul Piror, Komunikasi dan Dakwah Islam.( Yokyakarta: CV Budi Utama, 2018), A.
6-7
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manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ide/gagasan, pendapat
atau pekerjaan tertentu. Adapun definisi dakwah menurut Islam adalah mengajak
manusia dengan metode yang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai peringatan

Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.?’

b. Unsur-unsur dakwah

1) Tujuan Dakwah

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk pemberi arah atau
pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah, sebab tanpa tujuan yang jelas
seluruh aktivitas dakwah akan sia-sia. Apalagi ditinjau dari pendekatan sistem,
tujuan dakwah merupakan salah satu unsur dakwah. Dimana antara unsur dakwah
yang satu dengan yang lain saling membantu, mempengaruhi dan saling
berhubungan. Dengan demikian tujuan dakwah sebagai bagian dari segala kegiatan
dakwah dari pada unsur- unsur yang lain. Oleh sebab itu terdapat sebagian tujuan

spesial dakwah selaku berikut:

a) Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu
meningkatkan takwanya kepada Allah.
b) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf.

¢) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah.

2 Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet II, 2013),
hlm. 16.
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d) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpan dari fitrahnya kepada
Allah.
2) Materi Dakwah

Materi dakwah tidak lain adalah bersumber dari Al-Quran dan Hadis yang
meliputi aqidah, syariah dan akhlak dengan berbagai macam ilmu yang di peroleh
darinya. Materi yang di sampaikan oleh seorang pendakwah harus cocok dengan
keahliannya. Materi juga harus cocok dengan metode dan media serta objek
dakwahnya.

Adapun materi pokok yang harus disampaikan meliputi:
a) Islam, tauhid dan keimanan
b) Aqidah pembentukan pribadi yang sempurna
¢) Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur
d) Kesejahteraan dunia dan akhirat

3) Subjek dakwah

Setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwah haruslah memiliki
kepribadian yang baik sebagai seorang da’i. Suksesnya suatu dakwah tergantung
dari seorang pendakwah itu sendiri. Ada beberapa kepribadian hendaknya dimiliki
oleh seorang da’i yaitu:
a) Beriman dan taat kepada Allah
b) Tulus dan ikhlas dan tidak mementingkan diri pribadi
¢) Tawakkal dan sabar
d) Disiplin dan bijaksana

4) Objek dakwah
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Sasaran dakwah tidak hanya di tujukam kepada masyarakat yang mengenal
islam saja akan tetapi juga kepada masyarakat yang belum mengenal islam baik
secara individu, perkelompok maupun orang yang belum mengenal Islam.

5) Metode Dakwah

Metode dakwah adalah ilmu pengetahuan merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari cara berdakwah untuk mencapai tujuan dakwah yang di inginkan.
Pedoman dasar atau prinsip pengunaan metode dakwah islam sudah termaktub
dalam Al- Quran dan Hadis Rasulullah Saw dalam Al- Quran prinsip dakwah

disebutkan dalam (QS surah al-Nahl: 125)
A1 58 85 ) T o call oty aindy alaesally skl G oo ) ¢

Griaddl gl g8y Ot 0F g 0%
Terjemahanya:

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. Hikmah adalah
perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak
dengan yang batil.”*°

6) Media Dakwah
Mediah dakwah adalah alat yang di gunakan untuk menyampaikan materi
dakwah pada zaman modern seperti televisi, video, surat kabar, majalah dan

internet.’!

30 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahanya. (Depok: Al-Huda.
2018), h. 281.

31 Pattaling, problematika dakwah dan hubunganya dengan unsur-unsur dakwah (Jurnal
Farabi, 2013) Vol. 10 No. 2 h, 146-154.
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c. Bentuk-Bentuk Dakwah
1) Dakwah Bil Qalam
Penafsiran dakwah bil galam ialah mengajak manusia dengan metode
bijaksana kepada jalur yang benar menurut peintah Allah SWT. Melalui seni
tulisan. Penafsiran dakwah bil galam bagi Suf Kasman yang mengutip dari tafsir
Kementerian agama RI mengatakan definisi dakwah bil galam, merupakan
mengajak manusia dengan metode bijaksana kepada jalur yang benar bagi perintah
Allah SWT lewat seni tulisan. Hingga, jadilah dakwah bi/ galam selaku konsep
dakwah lewat pena ialah dengan membuat tulisan di media massa. Sebab
menyangkut tulisan, dakwah bil galam bisa diidentikan dengan sebutan dakwah
dakwah bil kitabah (dakwah lewat tulisan).
2) Dakwah Bil Hal
Dakwah bil hal merupakan dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata.
Perihal ini diartikan supaya penerima dakwah (al-mitra dakwahlah) menjajaki jejak
serta perihal ikhwal da’i (juru dakwah). Dakwah tipe ini memiliki pengaruh yang
besar pada diri penerima dakwabh.
3) Dakwah Bil Lisan
Dakwah bil lisan merupakan tata cara dakwah yang di lakukan oleh
seseorang da’i dengan memakai lisannya pada saat kegiatan dakwah lewat bicara

yang biasannya dilakukan dengan ceramah, pidato, khutbah, serta sebagainya.

32 Cut Maisarah, Metode dakwah Jamaah Tabligh Dalam Menyiarkan Islam di Mushollah
AR-Resq. (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung 2020), h. 16 -18.
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d. Prinsip-Prinsip Dakwah
Menurut Efendy, kata "asas" dalam KBBI mengacu pada kebenaran yang
menciptakan prinsip-prinsip dasar berpikir dan berperilaku. prinsip dakwah tersebut
adalah sebagai berikut:
1) Da'i harus dipersiapkan menjadi ahli waris nabi.
2) Khatib harus memahami bahwa umat membutuhkan waktu untuk
memahami pesan dakwabh.
3) Ketiganya berdakwah sesuai dengan tingkat kemampuan masyarakat.
4) Ketika menghadapi masalah , seorang da'i harus bersabar.
5) Seorang da'i harus memiliki pandangan yang positif.
6) Khatib harus mengutamakan beberapa konsep komunikasi juga dapat
digunakan sebagai prinsip panduan.*
e. Sifat-Sifat Dakwah
Dalam dialog Internasional tentang dakwah Islam, Ismail Raji Al- Faruqi
dari Universitas Temple Philadevia, USA, merumuskan sifat-sifat dakwah sebagai
berikut:
1. Dakwah bersifat persuasif, bukan koersif.
2. Dakwah di tunjukkan kepada pemeluk Islam dan bukan non-Islam.
3. Dakwah adalah Anamnenis, yaitu berupaya mengembalikan fitrah manusia.
4. Dakwah bukan prabawa psikotropik (dakwah dengan cara tidak alami).

5. Dakwah adalah rational intellection (intelek rasional).

33 Muhammad Qadaruddin Efendy Abdullah, 2019. Pengantar llmu Dakwah. h, 47.
http://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/116, (Akses 9 Agustus 2022).
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6. Dakwah adalah rationally necessary (rasional di perlukan).>*
5. Jamaah Tabligh

Pendiri Jamaah Tabligh adalah Ilyas bin Muhammad, Muhammad sesuai
dengan Ismail al-Kandalawi, istilah Kandalawi berasal dari Jisti. Nama kampung
halamannya Kota Kandala Saharanpur India. Asal kata Deoband tempat
Muhammad Ilyas belajar, Deobandi merupakan tempat Muhammad Ilyas belajar,
yang merupakan madrasah terbesar di India adalah mengikuti Mazhab Hanafi.
Tahun itu Muhammad Ilyas lahir sekitar tahun 1303 H. Kemudian kedua orang tua
dan saudara-saudara yang tinggal di Nizhamuddin, New Delhi India, yang akhirnya
menjadi pusat administrasi Jamaah Tabligh.*

Jamaah Tabligh merupakan salah satu gerakan dakwah Islam Transnasional
yang didirikan karena dipengaruhi oleh keadaan yang dihadapi umat Islam di India
saat itu, keadaan internal umat Islam yang menderita kerugian terhadap agamanya,
khususnya iman, ibadah, dan akhlaknya; dan pengaruh keadaan eksternal,
khususnya gerakan murtad terhadap umat Islam yang dilakukan oleh para
misionaris Kristen yang mendapat dukungan dari penjajah Inggris.

Karena ideologi akan sangat mempengaruhi bagaimana dan ke arah mana
masyarakat digerakkan, maka ideologi sangat penting dalam mengidentifikasi

sebuah gerakan dakwah. Jamaah Tabligh adalah gerakan dakwah yang menganut

34 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Cet, VI: Jakarta: Kencana. 2017), h. 86.

35 Uswatun Hasanah, "Jamaah Tabligh 1", El Avkar vol,6 No.l Januari-Juni.2017 .h, 2
Epository Raden Fatah.ac.id epository.radenfatah.ac.id/21918/1/Artikel Jamaah Tabligh I.pdf
(akses 9 Agustus 2022).

36 Sarwan, Sejarah pemikiran dan gerakan Jamaah Tabligh. Al-Hikmah: Jurnal dakwah
dan Illmu komunikasi.2021, Vol 8,no. 2 juli- Dessember, h. 39.
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Mazhab Hanafi dan bersifat ahlu sunnah wal-jama'ah, bermanhaj sufi, dan teologi
Al-Maturidy. Mereka mendasarkan praktik mereka pada sunnah Nabi Muhammad
SAW. sebagai kelompok yang menyebut dirinya pengikut sunnah wal-jama'ah.
Sunnah tidak hanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan ibadah tetapi juga
penting pelaksanaan sunnah dalam pribadi dan bisnis yang berkaitan dengan sosial
ekonomi seperti jenggot, kemeja, celana, cadar, makan, minum, tidur, berolahraga,
narkoba, perdagangan, perbankan, dll. diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.?’

Kemakmuran masjid merupakan inti dari upaya dakwah Jamaah Tabligh,

yang dilakukan melalui Khuruj. Dengan berlandaskan (QS Attaubah : 18)

-

S 05 5,80 g Sol%al 507 21 p3dis L cal 06 B At 2 )

Ps

L V)

ot o 55588 5 ey s
Terjemahanya:

”Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah
hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan
salat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah.
Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapatpetunjuk.”®
Mereka adalah para aktivis Jamaah Tabligh yang rela meninggalkan istri

dan keluarganya demi menjalankan dakwah Islam, menghidupkan kembali masjid-

masjid Allah dengan kegiatan yang disebut Khuruj. Sebagian kalangan juga

37 Sarwan. Sejarah pemikiran dan gerakan Jamaah tablig, h. 33.

38 Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemahanya. (Depok: Al-Huda.
2018), h. 189.
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mendukung amalan memakmurkan masjid yang dilakukan oleh aktivis Jamaah
Tabligh dengan mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh aktivis Jamaah
Tabligh adalah hal yang sangat mulia dimana pada zaman sekarang ini banyak

orang yang hanya memikirkan urusan duniawi.*

B. Kerangka Konseptual

Memakmurkan Masjid

A 4

Masjid al- Hidayah Bangkala
Kota Makasar

y

Masyarakat Jamaah Tabligh

Pola komunikasi

v

1. Komunikasi Interpesonal

2. Komunikasi Kelompok

3 Gibran. "Praktik Memakmurkan Masjid: Studi Living Qur'an pada komunitas Jamaah
Tabliq di dessa balai samurup. (Jurnal Riset dan Publikasi Mahasiswa 2021). Vol 1 No. 2 h. 96.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Riset kualitatif ataupun qualitative research merupakan tipe riset yang
menciptakan penemuan- penemuan yang tidak bisa dicapai dengan memakai
prosedur- prosedur statistik ataupun dengan metode kuantitatif lainnya. Menurut
Bogdan danTaylor, bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku dari
orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif ini dimungkinkan untuk
diperoleh pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif.*’
2. Pendekatan Penelitian
Dalam prosedur penelitian ini, penulis akan menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif sebagai metode penelitian. Dengan menggunakan logika
ilmiah, penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan pada penyelidikan
proses inferensi deduktif dan induktif serta dinamika keterkaitan antara peristiwa

yang diamati.*!

40 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra
books Library 2014) h. 4-5.

4l Ismanto Setyobudi dan Daryanto, Panduan Praktis Penelitian llmivah. (Yokyakarta:
Gava Media.2015), h. 4
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneitian yang di dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang di perlukan dan berkaitan dengan
permasalahan peneliti. Adapun lokasi penelitian ini berada di masjid Al-Hidayah
Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar.
C. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini penelini menfokuskan penelitianya pada Pola
Komunikasi Dakwah Jamaah Tabligh dalam memakmurkan shalat berjamaah di
masjid Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar yang meliputi:

1. Pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh dalam memakmurkan shalat
berjamaah di masjid Jami’ Al-Hidayah di Bangkala Kecamatan Manggala
Kota Makassar.

2. Faktor penunjang dan penghambat komunikasi dakwah Jamaah Tabliq
dalam memakmurkan shalat berjamaah di masjid Al-Hidayah di Bangkala
Kecamatan Manggala Kota Makassar.

D. Deskripsi Penelitian

1. pola komunikasi Jamaah Tabligh dalam ikhtiar memakmurkan Masjid Jami’
Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar peneliti
berfokus pada komunikasi dakwah yang di lakukan Jamaah tabligh dalam
memakmurkan masjid yaitu dengan musyawah harian dan musyawarah

pekanan
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2. Dalam penelitian ini peneliti juga menfokuskan penelitiannya pada
masyarakat yang di dakwahi Jamaah Tabligh di sekitar Masjid Jami’ Al-
Hidayah Bangkala kecamatan Manggala kota Makassar.
E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Yang disajikan sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder.
1. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pihak pertama.
Yang dilakukan dengan wawancara langsung kepada narasumber peneliti ini yaitu
dari tokoh Jamaah Tabliq dan beberapa manggota Jamaah Tabligh. Data primer
digunakan untuk mendapatkan data tentang peran Komunikasi dakwah Jamaah
Tabliq dalam memakmurkan shalat berjamaah di masjid Al-Hidayah Bangkala
Kecamatan Manggala Kota Makassar.

2. Data Sekunder

Data sekundar yaitu upaya peneliti mengumpulkan data yang diambil dari
sumber primer. Data yang tidak langsung di proleh dari penelitian, tetapi di peroleh
dengan dokumentasi dan kajian-kajian pustaka.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen riset bisa diartika selaku perlengkapan buat mengumpulakan,
mengelola, menganalisa serta menyajikan data- data secara sistematis. Istrumen

selaku perlengkapan bantu dalam memakai tata cara pengumpulan informasi ialah
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fasilitas yang bisa diwujudkan dengan menggnakan alat bantu.Adapun beberapa
Alat-alat penelitian yang digunakan dalam proses penelitian yaitu:
1. Handpone
2. Alat tulis
3. Buku tulis
G. Teknik Pengumpulan Data
Bermacam metode pengumpulan informasi buat riset kualitatif terus
tumbubh, tetapi demikian pada dasarnya teardapat beberapa metode yang mendasar
buat mengumpulkan data ialah:
1. Observasi
Observasi ialah metode pengumpulan yang mewajibkan periset turun ke
lapangan mengamati hal- hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelakon,
aktivitas, waktu, peristiwa, tujuan serta perasaan.
2. Wawancara
Wawancara yaitu pertemuan yang diagendakan secara khusus dengan tujuan
untuk bertukar atau menerima informasi disebut wawancara. Wawancara, seperti
yang di definisikan oleh Moleong adalah kegiatan percakapan yang dilakukan oleh
pewawancara dan orang yang diwawancarai dengan tujuan tertentu.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang peneliti lakukan meliputi data-data yang berbentuk

gambar seperti foto. Seperti gambar peta lokasi penelitian, foto kegiatan
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musyawarah harian, foto kegiatan silaturahmi, foto kegiatan taklim, serta foto
kegiatan wawancara dan lain sebagainya.*
H. Analisis Data

Miles and Huberman mengemukakan kalau kegiatan dalam analisis
informasi kualitatif dicoba secara interaktif serta berlangsung secara terus menerus
hingga jenuh. Kegiatan dalam analisis informasi, ialah informasi reduction,
informasi display serta conclusion drawing/ ferification.

1. Redusi Data (Reduction)

Mereduksi data yaitu = merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola serta membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya pada saat dibutuhkan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Informasi display bisa dimaksud selaku proses penyajian informasi yang
akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan
di masa depan berdasarkan apa yang telah dipelajari dengan menunjukkan fakta.

3. Kesimpulan/Ferification
Menarik kesimpulan dan memverifikasi temuan, dalam pandangan Miles

dan Huberman, adalah fase ketiga dalam studi data kualitatif. Kesimpulan pertama

42 Mamik. Metodologi Kualitatif' , (Taman Sidoarjo: Sifatama Publishare , 2015), h. 97-108
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yang dibuat masih bersifat spekulatif dan dapat direvisi jika data yang cukup tidak

diperoleh untuk membenarkan putaran pengumpulan data berikutnya.*

4 Mamik Metodologi Kualitatif, h,. 143-144.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Lokasi penelitian

Masjid Jami’ Al-Hidayah merupakan masjid yang berada di daerah Kota

Makassar, tepatnya di Jalan Inpeksi Kanal Tamanggapa Utara, Bangkala, Kec.
Manggala Kota Makassar merupakan pusat (Markaz) Jamaah Tabligh se-Indonesia
Timur.

2. Sejarah Singkat Berdirinya Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala

Masjid al- Hidayah didirikan secara resmi pada tahun 2017. Latar belakang

didirikanya Masjid Jami’ Al-Hidayah merupakan hasil Ijtima Jamaah Tabligh saat
melihat markaz Jamaah Tabligh di Kerung-Kerung Kota Makassar tidak lagi muat
untuk menampung anggota Jamaah Tabligh, oleh karena itu HJ Anwar berinisiatif
mewakafkan tanah untuk mendirikan masjid sebagai markaz Jamaah Tabligh di
Sulawesi Selatan. Masjid tersebut diberi nama Masjid Jami’ Al-Hidayah karena
diharapkan Jamaah yang melakukan ibadah dan yang ingin keluar khuruj di masjid
tersebut bisa mendapatkan hidayah dan kekuatan iman untuk berdakwah sehingga
orang-orang yang di dakwahi bisa mendapat hidayah. Dari awal tahun
pembangunan Masjid Jami Al-Hidayah masih dalam proses pengembangan
bangunan sampai saat ini.

3. Struktur Pengurus Yayasan Masjid Jami’ Al- Hidayah

I. Pembina Yayasan : H Anwar Kadir

II. Penasehat
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Prof. DR. H. Hamzah Upe
Prof. DR. H. M. Darwis
Prof. DR. H. Muhtadin
Prof. Anwar Mallongi
Prof. H. Said Mahmud Palopo
K. H. Syarifuddin
Yana Asriadi
H. Darwis Azis Hamrat
Amri Mauraga, SE. MM
H. Syafruddin
Hamka Amir, S.H, M.Kn
III. Pengawas : Ir. Abdul Hamid Pasore
IV. Pengurus
Ketua : H. Muh. Ilham Suang, S.E
Sekretaris : H. Nyompa, S. Ag.
Wakil Sekretaris : Muhammad Gazaly
Bendahara : Qadri
Wakil Bendahara : H. [rwan Anwar
a. Departemen Dakwah dan Ibadah
Koordinator : Syamsuddin Sese
Ust. Nursani
H. Arham

Ust. Firdaus
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Ust. Mulyadi
Abdul Rahim
Ir. Muhammad Bijak
Mubhajir
b. Departemen Pendidikan
Koordinator : Dr. Abdul Rahman
Syamsuddin Noto
Dr. Gunarto
Dr. Fardus
Dr. Ismail Rahim
Drs. H. Umar
Ust. Ridho Alj, S. Ag.
Ust. Adi Mulya
c. Departemen Sosial dan Humas
Koordinator : Iman Firmansyah
Ali Syahbana
Ahmad Nizamuddin
Amir Kambang
Imran
Mujahidin
Hamka Abdul Halim

Andri Budi Darmansyah



d. Departemen Rumah Tangga
Koordinator : Muhammad Riyo
H. Abdul Latif
Usman Kamiluddin
Abdul Azis
Ade Rosihan Anwar
Amir Iskandar
Andi Indra Putra

e. Departemen Pembangunan
Koordinator : H. Dedy Fitry Anwar
H. Abdul Rahim
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H. Rivai Dappi
Syamsul Kifar
Daming
Faisal Mukhtar
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f. Departemen Dana dan Usaha
Koordinator : Muttagien
Muhammad Yusuf Yoyo
Andi Azwar Aan
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Visi dan Misi Masjid Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala

Kota Makassar

Visi Masjid Jami’” Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar

menjadikan ummat islam mencintai masjid dan untuk meluangkan waktu

menghidupkan amalan masjid.

1.

2.

S.

Misi Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar

Sebagai pusat ibadah dan pembinaan umat.
Menyeru masyarakat untuk selalu shalat berjamaah di mas;jid

(bagi warga/jamaah laki-laki).

. Menjadikan masjid sebagai pusat penyatuan umat dan silaturahmi.

Sebagai tempat untuk memobilisasi Jamaah.
Sebagai tempat pengembangkan dakwah.
Sarana dan Prasarana Masjid Al-Hidayah Bangkala Kecamatan

Manggala Kota Makassar

a. Tanah Waqaf

No Tanah Luas Loakasi Keteranga
1. | Tanah 200X200 M Jl.Inpeksi Kanal | Tanah waqaf
Tamanggapa
2. | Tanah masjid | 40X40 M Jl.Inpeksi Kanal | -
Tamanggapa
3 Tanah banguan | 40X40 M Jl.Inpeksi Kanal
I’tigaf Tamanggapa
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b. Bangunan masjid, dan kelengkapanya
1) Tempat istirahat : Ada
2) WC :40 buah
3) Dapur: 1 tempat
4) Ruang makan: 1 tempat
5) Sumber Air: air bor
6) Listrik: Ada

c. Kendaraan Operasional

No Jenis Kapasitas Merek
1. | Bus 17 Seat Isuzu
2. | Bus Mini 7 Seat Pajero

B. Hasil dan pembahasan
1. Latar Belakang dan Tujuan Jamaah Tabligh dalam Memakmurkan
Masjid Jami’ Al- Hidayah diBangkala Kecamatan Manggala Kota
Makassar
Jamaah Tabligh merupakan salah satu gerakan islam yang sudah sejak lama
lama didirikan di India dan tidak sedikit orang-orang yang terlibat dalam gerakan
tersebut. Proses komunikasi yang dilakukan Jamaah Tabligh dalam memakmurkan
masjid merupakan pergerakan dakwah Islam yang tidak terlepas dari latar belakang
dan tujuan sehingga Jamaah Tabligh menempuh jalan dakwah mengajak untuk

memakmurkan masjid. Berikut latar belakang dan tujuan Jamaah Tabligh
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memakmurkan shalat berjamaah di Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala Kecamatan
Manggala Kota Makassar.
a. Latar Belakang

Dakwah Jamaah Tabligh merupakan gerakan islam amar ma’ruf nahi
mungkar dalam mengajak memakmurkan masjid dipengaruhi latar belakang
sehinggaa Jamaah Tabligh menapaki jalan dakwah memakmurkan masjid.

Berikut wawancara bersama ustad Abdul Rahim salah ahli musyawarah
provensi sulaweis-selatan beliau menerangkan bahwa:

”Gerakan dakwah ini Rasulullah yang buat, kita ini cuma mengikuti nabi,
setiap hari nabi keliling mengajak para sahabat, dikirim rombongan
rombangan. Jamaah ini merupakan Jamaah yang mencintai Nabi dan
mengikuti dakwah nabi dan para sahabatnya, oleh karna itu kita mengikuti

dakwah yang telah di contohkan nabi”**

Selanjutnya hasil wawancara bersama Ustad Abdul Azis selaku salah satu
Amir Khitbah beliau menerangkan bahwa:

“Yang melatar belakangi memakmurkan masjid ujung-ujungnya kalau kita
mati kita mau surga, kita berharap orang-orang yang sakaratul maut mampu
mengucapkan kalimat tayyibah. Dan kata Allah sisakanlah olehmu orang-
orang yang beriman, mereka itulah yang memakmurkan masjid dan takut
kepada hari esok, inilah yang diyakini para Jamaah. Ayat yang diyakini
Jamaah melihat keadaan sekarang masjid mudah kita jumpai di manapun,
tidak sedikit orang yang berlomba-lomba menyisihkan hartanya untuk
pembangunan masjid, akan tetapi semangat mereka mendirikan masjid tidak
seimbang dengan usaha memakmurkan masjid. Masjid tidak lagi diisi
dengan kegitan-kegitan islami atau setidaknya mengisi masjid dengan shalat
berjamaah di dalamnya. Zaman sekarang ini orang yang shalat berjamaah di
masjid-masjid bisa kita hitung jari, kita hanya melihat bangunanya yang
besar akan tetapi hanya seberapa orang yang shalat berjamaah di dalamya.
oleh karena itu jamaah melakukan sebuah gerakan yaitu (UMM) upaya
memakmurkan masjid. Amalan memakmurkan masjid merupakan amalan
yang mulia yaitu melanjutkan misi Rasulullah, dan mengikuti dakwah para

4 Abdul Rohim (55 Tahun), AMP Sulawesi-Selatan. Wawancara April 2023
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sahabat. Dakwah memakmurkan masjid adalah amalan yang mulia dan
merupakan income untuk mendapatkan pahala akhirat.*®

Selain itu wawancara bersama Muhammad Haris sebagai anggota Jamaah

Tabligh beliau menambahkan bahwa:
“kita keluar di jalan Allah ini merupakan usaha memperbaiki ummat. selain

itu juga adalah usaha memperbaiki diri sendiri dan masjid merupakan

sumber hidayah, maka kita ingin bagaimana saudara-saudara kita ini yang

masih tenggelam dalam maksiat kita ingin membersihkan saudara-saudara
kita ini dan tidak ada cara lain kecuali kita panggil, kita ajak untuk ke
masjid.*

Dari wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan latar belakang Jamaah
Tabligh memakmurkan masjid merupakan bentuk perhatian terhadap agama yang
dibawa nabi SAW, sehingga Jamaah Tabligh meneruskan dengan gerakan dakwah
yang dilakukan untuk meneruskan perjuangan dakwah yang telah dilakukan oleh
Nabi SAW, selain itu menurut pandangan Jamaah Tabligh usaha dakwah dengan
mengajak orang-orang untuk memakmurkan masjid.

Jamaah Jabligh juga menganggap bahwa dakwah ini merupakan ladang
pahala, bukan cuma untuk memperbaiki ummat tapi dakwah ini juga usaha
memperbaiki dir1 sendiri. Dakwah Jamaah Tabligh merupakan bentuk usaha
terhadap ummat manusia yang sekarang ini jauh dari jalan-jalan kebenaran
terutama masjid-masjid. Gerakan dakwah ini adalah bentuk kepedulian sosial
terhadap sesama manusia dan agama. Perhatian Jamaah Tabligh ini sangat besar

terhadap agama dan keadaan sekarang yang banyak ummat Islam jauh dari agama.

Mereka menempuh dakwah tanpa dibiayai oleh pihak manapun, rombomgan

45 Abdul Aziz ( 53 Tahun), Amir khitbah Masjid jami’ Al- Hidayah. Wawancara 1 April
2023

46 Muhammad Haris (47 Tahun), Anggotaa Jamaah Tabligh. Wawancara 7 April 2023
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Jamaah Tabligh rela berjalan kaki masuk ke pelosok yang sangat sulit dijangkau
agar dakwah bisa sampai kepada saudara-saudara muslim.
b. Tujuan

Dakwah memakmurkan masjid yang dilakukan Jamaah Tabligh merupakan
usaha untuk mengajak kaum muslimin untuk kembali mengisi masjid sebagai mana
mestinya. Jamaah mengorbangkan waktunya keluar khuruj berdakwah di jalan allah
swt.

Berikut wawancara bersama Muhammad Haris sebagai anggota Jamaah
Tabligh beliau menerangkan bahwa:

“Pertama memakmurkan masjid merupakan perintah Allah, kemudian
memakmurkan masjid merupakan sumber hidayah. Kita liat zaman sekarang ini
kenapa ummat rusak anak-anak mudah rusak karena kita kalah suasana dengan
maksiat. Maka dengan memakmurkan Masjid akan timbul suasana agama. Apabila
masjid makmur di kampung-kampung maka dengan sendirinya kemaksiatan akan
hilang, artinya kenapa masjid ini mau dimakmurkan agar kemaksiatan bisa
tenggelam.*’

Berdasarkan hasil wawancaraa diatas, dapat disimpulkan bahwa dakwah
mengajak ummat islam memakmurkan masjid merupakan suatu kewajiban sesama
ummat islam. Usaha dakwah tersebut adalah upaya untuk menyadarkan kembali
masyarakat yang bergelimang maksiat untuk kembali ke jalan yang benar. Dakwah
Jamaah Tabligh merupakan usaha mengembalikan jiwa spiritual manusia maka
dengan keluar khuruj maka akan memuliakan diri mereka kembali. Jamaah Tabligh

mengusahakan bagaimna saudara-saudara muslim ini yang masih tenggelam dalam

lumpur kemaksiatan bisa kembali bersih dari hal-hal tersebut. Oleh karena tidak

47 Muhammad Haris (47 tahun), anggota Jamaah Tabligh. Wawancara 07 April 2023
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cara lain agar mereka meninggalkan kemaksiatan tersebut dengan ikut keluar
berdakwah dijalan Allah.

2. Pola Komunikasi Dakwah Jamaah Tabligh dalam Memakmurkan
Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota
Makassar
Komunikasi merupakan hubungan antara dua orang atau lebih dalam

penyampaian pesan dan menerima pesan dengan tepat sehingga pesan yang di
sampaikan dapat di terima dengan baik terutama dalam mengajak untuk
memakmurkan shalat berjamaah di masjid. Memakmurkan masjid merupakan
amalan yang mulia yang tidak boleh dianggap remeh sebagai ummat islam.
mengajak untuk memakmurkan masjid merupaka hal yang penting apatah lagi
melihat keadaan ummat islam sekarang ini semakin jauh dari masjid. Dalam hal ini
Jamaah Tabligh memiliki peranan penting dalam mengajak dan memakmurkan
masjid.

Oleh sebab itu berhasil tidaknya memakmurkan masjid tergantung
bagaimana pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh dalam menyampaikan dan
memberikan pemahaman kepada masyarakat dan anggota Jamaah Tabligh itu
sendiri dalam memakmurkan masjid. Dengan pola komunikasi yang tepat yang di
lakukakan Jamaah Tabligh sangat berpengaruh dalam upaya memakmurkan masjid
dan merupakan salah satu cara yang efektif untuk memahamkan masyarakat
pentingnya memakmurkan masjid.

Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi dakwah yang dilakukan

Jamaah Tabligh dalam memakmurkan masjid, maka peneliti melakukan wawancara
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dengan beberapa orang Jamaah Tabligh di Masjid Al- Hidayah Bangkal Kecamatan
Manggala Kota Makassar.

Berikut hasil wawancara bersama Ustad Abdul Rahim salah satu ahli
Musyawarah provensi Sulawesi Selatan. Beliau menerangkan bahwa :

“ Kita komunikasikan dengan para Jamaah di Masjid Jami’ Al-Hidayah
dengan mengadakan musyawarah. Musyawarah yang diadakan ada dua,
yaitu masyawarah yang diadakan setiap hari dimana musyawarah ini kita
laksanakan jam tujuh pagi, kita musyawarah siapa-siapa yang akan
membawakan taklim Dzuhur, taklim Azhar, Magrib dan taklim Isya. Selain
itu dalam musyawah harian juga dibahas siapa-siapa yang akan bertugas
untuk memasak. Adapun musyawarah sekali dalam sepekan yang di
musyawarahkan yaitu jamaah yang ingin keluar khuruj, baik dari dalam
provensi maupun dari luar provensi. Jamaah ini kita catat nama-namanya
asalnya dari mana dan dananya berapa setelah itu kita musyawarahkan rute
keluarnya. Selain Musyawarah kegiatan di Masjid Jami’ Al-Hidayah ada
yang disebut malam markaz. Malam markaz dilaksanakan setiap malam
Jum’at. Program pada malam markaz dimulai pada pukul lima sore di waktu
sore yaitu takrir yaitu mengulang-ulang bayan. Selain itu di Masjid Jam1’
Al-Hidayah juga dilaksanakan bayan. Bayan dilakukan jikalau ada jamaah
yang kembali dar1 khuruj jadi jamaah ini sebelum kembali kerumah mereka
masing-masing terlebih dahulu diarahkan untuk mendengarkan bayan. Pada
malam jum’at ba’da shalat magrib setelah mendengarkan bayan jamaah
diarahkan untuk mendaftarkan diri ketempat yang telah di musyawarakan
bagi yang ingin keluar khuryj. Selain itu ada juga kegiatan setelah shalat
ashar yaitu mudzakarah dimana mudzakrah ini di sampaikan bagaiman agar
jamaah ini dalam melaksanakan dakwah meninggalkan hal-hal yang sia-sia.
Kemudian pada malam jum’at setelah shalat isya ada ta’lim isinya yaitu
perjalaan hidup sahabat, setelah itu dilanjut dengan membuat halagah-
halagah dari setiap daerah masing-masing yang di bicarakan itu tentang
keadaan ummat yang di dakwahi di tempat masing para jamaah di setiap
halagah menyumbangkan hasil pemikiran untuk mencari solusi masalah-
masalah yang di hadapi.*®

Selian itu wawancara bersama Ustad Syahruddin Sarro sebagai salah satu
ahli musyawarah Provensi Sulawesi Selatan Jamaah Tabligh beliau menerangkan

bahwa:

48 Abdul Rohim (55 Tahun), AMP Sulawesi-Selatan. Wawancara April 2023
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“Masjid ini tidak pernah sepi dari Jamaah dikarenakan setiap harinya
Jamaah ada yang keluar dan kembali dari khuruj dari berbagaai daerah.
Sedangkan di daerah masjid jamaah melakukan jaulah setiap pekan masuk
ke kompleks-kompleks untuk mengajak masyarakat kemesjid. Adapun pola
komunikasi Jamaah saat jaulah kerumah masyarakat ialah umumi yaitu
jamaah mendatangi rumah-rumah masyarakat secara umum untuk diajak ke
masjid, kemudian khususi, dakwah khususi yaitu kita mendatangi tokoh
masyarakat dan pejabat-pejabat penting lainnya di daerah tersebut dan kita
lakukan secara berkelompok bersama-sama Jamaah untuk mengajak ke
masjid. Selain itu Jamaah di Masjid Jami’ Al-Hidayah juga dijadikan
sebagai tempat untuk mengatur dan memobilisasi jamaah yang ingin keluar
khuruj. Sebelum mendaftarkan diri untuk khuruj Jamaah diberi Bayan
sehingga Jamaah semangat untuk keluar khuruj. Adapun bayan yang di
laksanakan satu kali dalam sepekan yaitu di Malam Jumat sebelum
dilaksankan malam markaz. Jadi setelah mendengarkan Bayan Jamaah
diarahkan untuk mendaftarkan diri untuk keluar Khuruj kemudian Jamaah
yang ingin keluar Khuruj kita berkumpul bermusyawarah menyepakati
berapa masa waktu keluar dan tergantung biaya yang di sanggupi. Jamaah
yang keluar tiga hari di tempatkan di masjid sekitar daerah Markaz.
Jamaah ada yang keluar empat puluh hari dan ada yang empat bulan.*’

Selanjutnya wawancara bersama Muhammad Ilham Suang selaku Ketua

Yayasan Masjid Jami’ Al-Hidayah beliau menambahkan:

“Ada beberapa amalan memakmurkan masjid yaitu pertama mengajak
dakwah Ilallah. Mengajak kembali kejalan Allah itu kita keluar khuruj atau
silaturahmi kerumah-rumah warga untuk mengajak mereka kemesjid. Yang
kedua Ta’lim Wa Ta’lum yaitu amalan-amalan yang di lakukan di mas;jid.
Setiap hari kita adakan Ta’lim di Masjid Jami’ Al-Hidayah.Yang ketiga
dzikir wal Ibadah merupakan amalan-amalan memakmurkan masjid yang di
lakukan oleh Jamaah yang tinggal di masjid Jamaah melakukan ibadah
seperti membaca Al-Qur’an dan sebagainya. Kemudian Khidmat, khidmat
adalah para Jamaah yang bertugas untuk mengurus masjid mulai dari
memasak, membersihkan masjid jaga malam sampai mengatur parkiran
jamaah yang datang. Jamaah yang berkhidmat ini digilir dari berbagai
daerah jamaah saling bergantian untuk berkhidmat.>

49 Syahruddi sarro (49 Tahun), AMP Sulawesi-Selatan. Wawancara 20 Maret 2023.

0 Muhammad Ilham suang (34 tahun), Ketua Yayasan Masjid Jami’ Al-hidayah.
Wawancara 20 maret 2023.
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Selanjutnya wawancara bersama Ustad Abdul Aziz selaku Amir Khidmat di
Masjis Jami’ Al-Hidayah beliau menambahkan bahwa:

“Salah satu cara untuk menarik perhatian Jamaah yaitu dengan dakwah

lemah lembut sebagaimana yaang telah dicontohkan rasulullah yaitu dengan

berdakwah dengan lemah lembut. Selain itu cara untuk menarik para jamaah

agar tetap nyaman dalam dakwah ini kita adakan khidmat yaitu kita kumpul-

kumpul makan-makan dan berbicang persoalan yang kita hadapi, sehingga

para jamaah bisa simpati terhadap dakwah ini.”!

Selanjutnya wawancara bersama Pak Harfik selaku masyarakat di sekitar
Masjid Jami’ Al-Hidayah beliau manambahkan bahwa:

“Jamaah Tabligh biasa datang berjalan kaki mendatangi masyarakat untuk

mengajak shalat berjamaah di masjid, mereka biasanya datang dengan

berkelompok menyampaikan keutamaan shalat berjamaah.”>*

Selanjutnya wawancara bersama Pak RW Bangkala daerah Masjid Jami’
Al-Hidayah beliau manambahkan bahwa:

“Jamaah Tabligh biasanya saat mengadakan jaulah datang dari rumah

kerumah masyarakat yang tidak pergi ke masjid. Mereka juga biasanya

mengajak masyarakat yang sudah rajin ke masjid untuk ikut keluar khuruj
tiga hari.”>

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka bisa di simpulkan bahwa pola
komunikasi dakwah yang di lakukan oleh Jamaah Tabligh yaitu dakwah umumi
dimana para Jamaah berdakwah secara umum mengajak semua masyarakat untuk
memakmurkan masjid. Kemudian dakwah khususi yaitu dakwah yang di lakukan

dengan mendatangi orang-orang khusus pada lapisan masyarakat yang dianggap

1 Abdul Aziz ( 53 Tahun), Amir khitbah Masjid jami’ Al- Hidayah. Wawancara 1 April
2023

52 Harfik (45 tahun), Masyarakat sekitar Masjid Jami Al- Hidayah Bangkala kecamatan
Manggala Kota Makassar

53 Muhammad Basri (65 tahun), Masyarakat sekitar Masjid Jami Al- Hidayah Bangkala
kecamatan Manggala Kota Makassar
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penting, dan dakwah ijtimai yaitu dakwah yang di lakukan para Jamaah Tabligh
secara bersama-sama atau berkelompok. Kemudian Jamaah Tabligh melakukan
komunikasi kelompok dalam musyawarah antar sesama jamaah demi kelancaaran
setiap kegiatan yang akan dilakukan. Adapun kegiatan yang ingin dilaksankan
Jamaah Tabligh maka perlu untuk melakukan musyawarah terlebih dahulu guna
untuk mencari keputusan dan merumuskan serta menghasilkan dan melaksankan
kegiatan-kegiatan dakwah di Masjid Jami’ Al-Hidayah. Setiap persoalan dan
permasalahan yang terjadi akan dibawa ke musyawarah dan untuk lebih
memudahkan dan mengorganisir setiap kegiatan selain itu musyawarah juga
memudahkan kerja dari hari ke hari, pekan ke pekan selanjutnya bahkan dari bulan
ke bulan, hingga tahunan. Semua anggota Jamaah Tabligh sangat tertib mengikuti

musyawarah yang telah di jadwalkan waktunya di Masjid Jami’ Al-Hidayah.

Ada dua musyawarah yang di laksanakan di Masjid Jami’ Al-Hidayah yaitu
musyawarah harian dan musyawarah pekanan. Kegiatan musyawarah harian yang
dilakukan oleh Jamaah Tabligh untuk mengatur dan menetapkan langkah-langkah
dan agenda pada hari itu. Agenda yang akan dilaksanakan berkaitan dengan dakwah
musyawarah harian ditetapkan siapa-siapa yang akan bertugas berkhidmat yaitu
mengurus masjid dari memasak membersihkan mengatur parkiran hingga berjaga
sampai malam dan dalam musyawarah harian juga diatur siapa yang akan bertugas
membawakan ta’lim. Di mulai ta’lim subuh, ta’lim dzuhur, ashar sampai ta’lim isya
di hari itu. Di sela-sela waktu shalat sebelum ta’lim Jamaah Tabligh juga

dilaksanakan kegiatan mudzakarah dimana di sampaikan bagaimana supaya



49

Jamaah meninggalkan perkara yang sia-sia waktu mudzakarah cukup singkat

dengan durasi sepuluh hingga lima belas menit .

Kemudian musyawarah pekanan yaitu membahas Jamaah yang ingin keluar
khuruj sudah merupakan kecintaan dan kewajiban setiap Jamaah bahwa, setiap
malam Selasa penanggung jawab khalagah melaksanakan musyawarah di Masjid
Jami’ Al-Hidayah. Durasi pertemuan musyawah pekanan hanya berkisar 30-40
menit. Perkara-perkara yang dibicarakan pada pertemuan orang-orang yang ingin
khuruj dari setiap khalagah , khusus yang meluangkan waktunya empat bulan biasa
IPB (India, Pakistan, dan Bangladesh) dan dalam negeri, empat bulan jalan kaki
dalam negeri atau di daerah yang harus untuk dikirim jamaah atau daerah yang

meminta jamaah.

Dakwah bil-lisan adalah dakwah dengan ucapan melalui interaksi langsung
dengan mad’u seperti yang dilakukan Jamaah Tabligh yakni langsung mendatangi
rumah-rumah warga dan menyampaikan dakwahnya. Selain itu, dakwah bil-hal
yaitu dimana da’t mengajak masyarakat untuk aktif dalam berbagai kegiatan yakni
dengan mengajak masyarakat untuk salat berjamaah di masjid dan mendengarkan
ta’lim wata’lum. dakwah bil hikmah yang diterapkan yaitu melalui pendekatan-
pendekatan diri kepada masyarakat sehingga kesadaran dalam diri akan nialai-
nilaiagama lebih cepat tercapai. Ada empat amalan Masjid yaitu pertama Dakwah
Ilaallah, Taklim wa Taallum, Dzikir wal Ibadah, Khidmat (pelayanan/melayani

kebutuhan dan keperluan ummat).
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Jama’ah Tabligh dalam
Memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala Kecamatan

Manggala Kota Makassar

a. Faktor Pendukung

Dakwah Jamaah Tabligh merupakan dakwah amal ma’ruf nahi mungkar
dalam menyampaikan dakwahnya untuk memakmurkan masjid tidak lepas dari
faktor-faktor pendukung baik dari keluarga mereka sendiri sampai masyarakat-
masyarakat yang di dakwahi berbagai respon masyarakat yang di dakwahi saat
keluar khuruj

Berikut hasil wawancara bersama Ustad Syahruddin Sarro selaku penasehat
Jamaah Tabligh Provensi Sulawesi Selatan beliau menerangkan bahwa:

“Yang kita dapati ada juga masyarakat yang terdorong karena merasa
terbantukan dan ada juga dari kalangan alim ulama dari secara nasional
seperti Ustad Abdul Somat, Ustad Adi Hidayat, Buya Yahya mereka ini
memberi support. Di karenakan wilayah dakwah mereka belum sempat
datang ke pelosok-pelosok, pegunungan, pulau-pulau terpencil. Jamaah
menembus kesana dan melihat antusiasnya kita yang semangat dan ikhlas
sehingga gerakan dakwah kita ini di support. Mereka memberitahu di media
bahwa jamaah tabligh seperti ini. Itulah yang menjadi suplemen buat kita.>*

Adapun hasil wawancara bersama ustad Abdul rahim sebagai salah Satu
Ahli Musyawarah Provinsi Sulawesi Selatan beliau menambahkan :

“ Jamaah ini tidak pernah sepi dari amalan-amalan di karenakan Masjid
Jami’ Al-Hidayah adalah Masjid Markaz yang memang di khususkan untuk
tempat berkumpulnya Jamaah baik yang mau keluar dan yang kembali dari
khuruj dan semua Jamaah di masjid ini adalah jamaah yang aktif di gerakan
dakwah ini. Para jamaah inilah yang menjadi salah satu faktor pendukung
untuk menghidupkan amalan-amalan di masjid. Lebih dari itu kita dalam
musyawah pekanan sudah mengatur jamaah dari berbagai daerah untuk di
gilir berkhidmat di masjid. Selaian itu faktor pendukung lainnya yaitu

3% Syahruddi sarro (49 Tahun), AMP Sulawesi-Selatan. Wawancara 20 Maret 2023.
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adanya fasilitas yang di sediakan di Masjid Jami’ Al-Hidayah mulai dari
kamar untuk istirahat. Adanya tempat istirahat yang luas dapat menampung

ratusan jamaah dan juga adanya ruang khidmat dan dapur untuk di tempati

para jamaah mendapat suplemen”. >

Selanjutnya wawancara bersama Ustadz Abdul Aziz selaku Amir Khidmat
di Masjis Jami’ Al-Hidayah beliau manambahkan bahwa:

“Salah satu faktor pendukung yaitu khidmat yaitu pelayanan yang ada di

masjid ini, jadi setiap hari ada yang memasak sehingga para jamaah yang

hadir tidak kesulitan untuk mencari konsumsi’>®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka bisa disimpulkan bahwa
kegiatan memakmurkan masjid didukung dari berbagai aspek yaitu adanya
dukungan dari masyarakat sekitar masjid mereka menganggap bahwa kegitan
dakwah yang dilakukan Jamaah Tabligh adalah dakwah yang mulia dimana para
Jamaah rela meninggalkan anak istri mereka demi untuk memberikan perhatian
khusus terhadap agama dimana zaman sekarang orang-orang banyak yang sibuk
terhadap kegiatan-kegiatan duniawiyah sehingga lupa terhadap agama. Kegiatan
dakwah Jamaah Tabligh mendapat respon baik dari masyarakat sekitar dan banyak
masyarakat yang simpati terhadap gerakan dakwah Jamaah Tabligh tersebut.
Selanjutnya, yang menjadi penyemangat para Jamaah untuk tetap bergerak dalam
dakwah tersebut di karenakan adanya dukungan dari tokoh-tokoh Alim Ulama yang
ada di Indonesia.

Adapun faktor pendukung lainya yaitu sarana dan prasarana yang ada di

Masjid Jami® Al-Hidayah sangat membantu dan membuat jamaah untuk betah

55 Abdul Rohim (55 Tahun), AMP Sulawesi-Selatan. Wawancara April 2023

56 Abdul Aziz (53 Tahun), Amir khitbah Masjid jami’ Al- Hidayah. Wawancara 1 April
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tinggal di masjid. Jamaah disediakan tempat yang luas untuk istirahat baik jamaah
yang mau keluar khuruj dan yang datang dari khuruj. Selain itu, adanya parkiran
yang luas dan dapur yang disediakan untuk yang bertugas untuk memasak sangat
luas sehingga lebih leluasa utuk memasak. Semua kegiatan di masjid sudah diatur
dalam musyawarah sehingga memudahkan jamaah teratur dalam melaksanakan
aktivitas harian di Masjid Jami’ Al-Hidayah.

Masjid Jami® Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar
merupakan markaz se-Indonesia Timur dimana di masjid tersebut semua Jamaah
yang ingin keluar tiga hari, empat puluh hari, dan empat bulan semua diatur dan di
musyawarahkan di masjid Jami’ Al-Hidayah. Jamaah banyak yang hadir dan sangat
bersemangat untuk hadir di masjid Jami Al-Hidayah. Mereka datang dari berbagai
daerah sekitar Makassar bahkan di malam markaz para anggota Jamaah hadir dari
berbagai Kabupaten.

Faktor pendukung lainnya yaitu di Masjid Jami’ Al-Hidayah telah diatur
untuk menyiapkan konsumsi pada setiap harinya sehinga para jamaah tidak pernah
ketinggalan konsumsi dan waktu makan pada hari tersebut telah diatur dalam
musyawarah harian.

b. Faktor penghambat

Berikut hasil wawancara bersama Ustad Syahruddin Sarro selaku penasehat
Jamaah Tabligh Provinsi Sulawesi Selatan beliau menerangkan bahwa:

“Banyak faktor penghambat yang dirasakan Jamaah ini, aktivis dakwah ini

sendiri dapat tantangan dari keluarganya baik dari istrinya, anaknya bahkan

orang tuanya. Selain itu banyak masyarakat yang tidak baik responnya
mereka menganggap ini gerakan apa dan mau diajak kemana. Faktor lain

kalau disini jauhnya pemukiman di masyarakat dari sekitar masjid jadi kita
hanya turun jaulah sepekan sekali untuk mengajak ke masjid walaupun
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bukan langsung diajak ke masjid ini. Faktor lain yaitu uang dari kantong
jamaah sendiri. Karena banyak masyarakat yang mengira kita ini di sponsori
padahal kita memakai uvang sendiri. Maka aktivis dakwah ini pentingnya
berikan kejelasan. Selain itu banyak juga ulama yang menentang dakwah

ini.”’

Selanjutnya wawancara bersama Ustadz Abdul Rahim selaku ahli

musyawarah Provinsi Sulawesi Selatan beliau menerangkan bahwa:

“ Dimana ada dakwah pasti ada tantangan seperti nabi, pamanya sendiri
tidak suka dakwah yang dibawa Rasulullah, bahkan dari kelompok-
kelompok islam lainya yang tidak perlu disebutkan dari kelompok mana.*8

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka bisa di simpulkan bahwa faktor-

faktor penghambat dalam memakmurkan masjid yaitu:

l.

Jamaah yang bergerak di dalam dakwah tersebut kadang ada dari keluarga
sendiri yang tidak mendukung baik dari istri, anak, bahkan orang tua sendiri
yang tidak mendukung.

Jauhnya pemukiman masyarakat dari area masjid.
Jamaah yang bergerak dalam gerakan dakwah Jamaah Tabligh tidak ada

sponsor dari pihak manapun.

57 Syahruddi sarro (49 Tahun), AMP Sulawesi-Selatan. Wawancara 20 Maret 2023.
38 Abdul Rohim (55 Tahun), AMP Sulawesi-Selatan. Wawancara April 2023



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pola komunikasi dakwah Jamaah
Tabligh dalam memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala kecamatan
Manggala Kota Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Latar belakang Jamaaah Tabligh dalam memakmurkan merupakan gerakan
dakwah untuk melanjutkan misi perjuangan dakwah Rasulullah dan para
sahabat. Tujuan dakwah Jamaah Tabligh yaitu untuk membangkitkan jiwa
spritual dalam diri setiap muslim baik secara pribadi maupun dalam
kehidupan bermasyarakat.

2. Pola komunikasi dakwah yang dilakukan Jamaah Tabligh di masjid Al-
Hidayah Bangkala kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu pola
komunikasi kelompok, komunikasi sesama Jamaah Tabligh yang dilakukan
dalam musyawarah harian dan musyawarah harian guna mengatur setiap
kegiatan-kegiatan di masjid setiap harinya dan setiap pekannya. Kemudian
pola komunikasi dakwah yang dilakukan Jamaah Tabligh dalam berdakwah
yaitu dakwah umumi, dakwah ini disampaikan kepada semua lapisan
masyarakat atau semua kalangan. Dakwah khususi yaitu mendatangi tokoh
masyarakat dan pejabat-pejabat penting lainnya. Kemudian dakwah Ijtimai
yang dilakukan secara bersama-sama. Adapun agenda yang di lakukan
Jamaah Tabligh dalam memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala

Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu Ta’lim dan mudzakrah

54
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dilaksankan setiap hari dan bayan dilaksankan sekali dalam sepekan.
Jamaah Tabligh juga rutin melaksanakan musyawarah harian dan
musyawarah pekanan untuk mengatur setiap kegiatan-kegiatan di masjid
setiap harinya dan setiap pekannya.

3. Faktor pendukung dalam memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah yaitu
semua jamaah ada di Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala kecamatan
Manggalaa Kota Makassar adalah Jamaah yang aktif mengikuti setiap
kegitan di masjid. Banyaknya Jamaah yang datang dari berabagai daerah
setiap hari di karenakan masjid dijadikan tempat untuk mengatur dan
memobilisasi untuk anggota jamaah yang hendak keluar khuruj begitupun
jamaah yang datang dari khuruj. Jamaah juga mendapatkan dukungan dari
kalangan Alim Ulama serta masyarakat yang mendukung dakwah jamaah
dalam mengajak memakmurkan masjid. Adapun yang menjadi faktor
penghambat yaitu tidak mendapatkan dukungn dari istri, anak dan orang tua,
jauhnya pemukiman masyarakat dari sekitar masjid serta ada pula
masyarakat dan orang-orang islam lainya yang tidak sepaham dengan
gerakan dakwah Jamaah Tabligh.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian dengan mengamati pola komunikasi
dakwah Jamaah Tabligh dalam memakmurkan Masjid Jami’ Al-Hidayah Bangkala
Kecamatan Manggala Kota Makassar maka penulis ingin menyampaikan beberapa
saran dan perbaikan untuk dakwah yang di lakukan Jamaah Tabligh di Masjid Jami’

Al-Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar.
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Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada anggota jamaah bukan
hanya merujuk pada kitab-kitab yang telah masyhur dikalangan Jamaah
Tabligh saja, tetapi juga merujuk pada kitab-kitab ulama salaf yang
mukhtabar  seperti  shohih  bukhari, shoheh muslim dan lainnya.
Yang tidak kalah penting hendaknya di musyawarahkan untuk diadakan kajian

yang membahas tentang fiqih seperti fiqih shalat dan lainnya.
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LAMPIRAN 1
A. Pedoman wawancara

1. Pedoman wawancara dengan Jamaah Tabligh di Masjid Jami’ Al-
Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar

a) Apa yang melatar belakangi Jamaah Tabligh memakmurkan Masjid Jami’ Al-
Hidayah Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar?

b) Apa yang menjadi penyemangat Para Jamaah Tabligh untuk ikut
memakmurkan masjid?

c¢) Seberapa besar pentingnya memakmurkan masjid Jami’ Al-Hidayah?

d) Mengapa Jamaah Tabligh memberikan perhatian khusus terhadap pemakmuran
Masjid Jami’ Al-Hidayah?

e) Ayat yang menjadi landasan Jamaah Tabligh untuk memakmurkan Masjid?

f) Apa tujuan Jamaah Tabligh memkmurkn Masji jami’ Al-Hidayah?

g) Apa saja yang di dapat dari gerakan dakwah ini?

h) Bagaimana pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh dalam memakmurkan
Masjid Jami® Al-Hidayah?

1) Kegiatan apa saja yang di agendakan untuk memakmurkan Masjid Jami’ al-
Hidayah?

j) Ada berapa musyawaarah yang dilaksanakan di Masjid Jami’ Al-Hidayah?

k) Apa-apa dibahas dalam musyawarah tersebut?

1) Berapakali diadakan Ta’lim dalam sehari semalam?

m) Apa-apa yang disampaikan dalam Ta’lim Tersebut ?

n) Berapakali bayan?

0) Materi yang di sampaikan dalam bayan?
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p) Apa yang dimaksud Mudzakrah?

q) Apakah sudah diatur Jamaah yang akan membawakan materi bayan ta’lim dan
mudzakrah?

r) Bagaimana pola komunikasi dakwah Jamaah Tabligh kemasyarakat sekitar
Masjid Jami’ Al-Hidayah?

s) Berapa kali Jamaah keluar jaulah ke masyarakat sekita Masjid Jami’ Al-
Hidayah?

t) Bagaimana pola komunikasi kepada masyarakat yang di dakwahi?

u) Adakah dakwah secara umum dan khusus terhadap masyarakat yang di
dakwahi ?

v) Bagaiman menjaga semangat para Jamaah agar tetap Istigomah memakmurkan
Masjid?

w) Apa yang di maksud dengan tasykil?

x) Apa yang di maksud dengan berkhidmat?

y) Bagaimana cara menggilir dan mengatur tugas-tugas jamaah yang berkhidmat
dari berbagai daerah?

z) Apa faktor pendukung dan penghambat Jamaah dalam memakmurkan Masjid

Jami’ Al-Hidayah?

2. Wawancara dengan Masyarakat
a) Bagaimana tanggapan anda tentang dakwah Jamaah Tabligh?
b) Apakah ada perubahan masyarakat setelah adanya dakwah Jamaah Tabligh?
¢) Bagaiman respon masyarkat terhadap dakwah Jamaah Tabligh?

d) Adakah dukungan masyarakat terhadap dakwah Jamaah Tabligh



Lampiran I1

A. Dokumentasi Lokasi Penelitian
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Masjid Jami’ Al-Hidayah
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Mudzakarah Ba’dah Dhur

Takrir Magrib Mengulang-ulang ke Agungan Allah
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Ta’lim ashar
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Bayan Magrib

Halagah malam Markaz
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Taklim Subuh
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Shalat Magrib

67



B. Dokumentasi wawancara

Wawancara Bersama Ustad Syahruddin Sarro

Salah satu Ahli Musyawarah Jamaah Tabligh Provinsi Sulawesi Selatan
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Wawancara bersama Ustad Abdul Aziz

Amir Khidmat Masjid Jami’ Al-Hidayah

Wawancara bersama Muhammad Haris

Anggota Jamaah Tabligh
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Wawancara Bersama Ustadz Abdul Rahim

Ahli Musyawarah Provinsi Sulawesi Selatan

Wawancara bersama Bapak Harfik

Masyarakat sekitar Masjid Jami’ Al-Hidayah



Wawancara bersama Bapak Sahruddin
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